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Faktanya, Pengupas
Bawang di Pasar

Beringharjo Hanya Dapat -

Rp 3 Ribu-Rp 4 Ribu

JOGJA - Pengupas bawang di Pasar
Beringharjo membantah pernyata-
an Presiden Prabowo Subianto yang
menyebut upah jasa pengupasan
bawang mencapai Rp 700 ribu per
kilogram (kg). Dilapangan, mereka
mengaku hanya menerima Rp 3.000-

“Rp 4.000 per kg, dengan pelanggan
yang datang pun tidak menentu.

Seorang pedagang sekaligus pengu-
pas bawang di Pasar Beringharjo
Mintarsih mengatakan, upah jasa
mengupas bawang rata-rata hanya
Rp 3 ribu untuk bawang ukuran be-
sar. Sementara bawang berukuran
kecil upahnya Rp 4 ribu perkg. Bawang
kecil memang lebih mahal jasanya
karena jumlah yang dikupas lebih
banyak meski dari segi berat sama.

"Upah Rp 700 ribu itu tidak masuk
akal. Kalau sehari Rp 700ribu, sebulan
bisa dapat ratusan juta rupiah. Itu su-
dah melebihi gaji pegawai negeri atau
anggota DPR” ujar Mintarsih saat di-
temui Radar Jogja, kemarin (16/8).

Wanita yang akrab disapa Mimin
itu menyebut, ucapan presiden soal
upah jasa pengupas bawang sangat
berbanding terbalik dengan realita
dilapangan. Jangankan mendapat-

kanRp 700 ribu per kg, pembeli yang.

menggunakan jasa pengupas saja
tidak pasti. Dalam sebulan paling
banyak 10 kg atau upah yang didapat
pengupas hanya Rp 30 ribu.

Oleh karena itu, Mimin mendesak
agar pihak-pihak di pemerintahan
bisa melihatlangsung kondisi riil di
lapangan. Sebab pernyataan yang

MEMBANTAH: Para pengupas bawang di Pasar Beringharjo kemarin (16/8), mengkritik
bawang yang mencapai ratusan ribu, tak sesuai kondisi riil di lapangan.

Selain menyoroti soal upah jasa
pengupas bawang, Mimin juga
mengungkapkan dampak dari pro-
gram MBG di sektor perdagangan
bawang. Program yang digadang-
gadang akan menggerakkan pere-
konomian masyarakat itu justru
membuat aktivitas transaksi di pasar
tradisional semakin lesu.

J Upah Mengupas Rp 700 Ribu Per Kg Tak Masuk Akal

untuk kebutuhan program MBG
umumnya dibeli dari juragan atau
pemasok skala besar, bukan dari pe-
dagang eceran di pasar tradisional.
Akibat terputusnya rantai distribu-
sike pedagangkecil, omzet penjua-
lan pedagang eceran mengalami
penurunan drastis hingga 50 persen.
Sebelum adanya program MBG, ia

p soal upah p
berjalan, angka penjualan merosot
tajam menjadi hanya sekitar 2 kuin-
tal per hari. \

"Sayur dan bahan makanan untuk
MBG itu belinya ke kelompok atau
juragan besar, tidak beli ke pedagang
eceran seperti kami,” jelasnya.

Pengupas bawanglain; Stirati meng-
ungkap pendapatan pengupas bawang
di Pasar Beringharjo tidak pasti. Da-
lam sebulan, pembeli yang memin-
ta dikupaskan bawangnya paling
hanya satu dua orang. Bahkan tidak
jarang dalam seminggu dirinya sama
sekali tidak mendapatkan pelanggan.

Menurutnya, dalam sekali pengu-
pasan pelanggan biasanya memin-
ta3 sampai 5 kg bawanguntuk diku-
pas. Artinya upah yang didapatkan
hanya Rp 9.000 sampai Rp 15.000.
Sehingga ia jelas sangat mengkritik
keras pernyataan presiden yang me-
nyebutupah pengupas bawang bisa
mencapai ratusan ribu. -
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